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ABSTRAK 

Malnutrisi pada remaja putri sebelum hamil menimbulkan risiko terhadap pertumbuhan 

janin, prematur dan berat badan lahir rendah (BBLR). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan pengetahuan gizi dan tingkat kecukupan zat gizi makro dengan 

status gizi remaja putri SMK Negeri 1 Palu. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

observasional analitik menggunakan desain cross sectional dengan teknik pengambilan 

sampel proportionate startified random sampling sebanyak 97 remaja putri kelas X dan 

XI. Data pengetahuan gizi diperoleh menggunakan kuesioner pengetahuan gizi, tingkat 

kecukupan zat gizi makro (energi, protein, lemak dan karbohidrat) diperoleh 

menggunakan food record selama 3 hari dan status gizi diperoleh dari pengukuran berat 

badan dan tinggi badan. Data analisis menggunakan Uji Chi-Square dan Fisher’s Exact 

Test. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan gizi (p-value = 0,828), tingkat 

kecukupan energi (p-value = 0,261), tingkat kecukupan lemak (p-value = 0,848), tingkat 

kecukupan protein (p-value = 0,101) dan tingkat kecukupan karbohidrat (p-value = 

0,094). Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan gizi, tingkat kecukupan energi dan tingkat kecukupan lemak dengan status 

gizi remaja putri SMK Negeri 1 Palu. Namun, ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat kecukupan protein dan tingkat kecukupan karbohidrat dengan status gizi remaja 

putri SMK Negeri 1 Palu. Diharapkan bagi remaja putri sebaiknya perlu meningkatkan 

pengetahuan tentang gizi dengan memperbanyak bacaan di media sosial atau buku 

mengenai gizi, serta mengubah pola makan sehingga dapat mencapai status gizi normal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan usia rentan terhadap masalah gizi, ditandai 

dengan adanya perubahan yaitu pertumbuhan fisik, psikososial, kognitif, massa 

otot, jaringan lemak tubuh dan perubahan hormon. Remaja membutuhkan 

banyak asupan daripada masa anak-anak tetapi remaja biasanya melakukan 

pola makan yang kurang baik, yaitu asupan zat gizi yang dikonsumsi tidak 

sesuai dengan kebutuhan (Widnatusifah et al., 2020). Status gizi remaja sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan. Status gizi yang 

baik tercapai bila tubuh menerima zat gizi yang cukup. Ketika tubuh 

kekurangan satu atau lebih zat gizi, status gizi kurang atau malnutrisi dapat 

terjadi. Status gizi lebih dapat terjadi ketika tubuh menerima terlalu banyak zat 

gizi, sehingga menyebabkan efek berbahaya pada tubuh (Nova dan Yanti, 

2018).  

Status gizi remaja dipengaruhi oleh kondisi fisik, lingkungan biologis, 

lingkungan ekonomi, lingkungan budaya dan lingkungan sosial (Widyarni, 

2023). Kekurangan gizi pada usia remaja putri sebelum hamil membawa risiko 

pada pertumbuhan dan perkembangan janin yang dilahirkan, serta terjadinya 

kelahiran prematur dan berat badan lahir rendah atau BBLR (Imelda dan Eliza, 

2020).  

Hasil data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, berdasarkan 

indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U) di Indonesia menunjukkan 

prevalensi remaja berusia (13-15 tahun) terdapat masalah gizi kurus 6,8%, 

gemuk 11,2% dan obesitas 4,8%. Sedangkan prevalensi remaja berusia (16-18 

tahun) terdapat masalah gizi kurus 6,7%, gemuk 9,5% dan obesitas 4,0%. Di 

Sulawesi Tengah, menunjukkan prevalensi remaja berusia (13-15 tahun) 

terdapat masalah gizi kurus 7,5%, gemuk 8,1% dan obesitas 3,1%. Sedangkan 

prevalensi remaja berusia (16-18 tahun) terdapat masalah gizi kurus 7,0%, 

gemuk 8,1% dan obesitas 3,0%  (Kemenkes RI, 2019).  
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Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 86 Jakarta, menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan status 

gizi siswa, pengetahuan gizi berpengaruh pada sikap dan perilaku yang 

berhubungan dengan pemilihan makanan yang pada akhirnya memengaruhi 

status gizi individu (Fitriani et al., 2020). Namun penelitian yang dilakukan di 

MTs.S An-Nur kota Padang, menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara pengetahuan gizi dengan status gizi pada siswa, hal ini dapat 

dipengaruhi oleh ketidakinginan mengetahui zat gizi yang baik selama fase 

pertumbuhan dan ketidakpedulian terhadap status gizi (Nova dan Yanti, 2018). 

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 3 Surabaya, menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kecukupan energi, protein, 

lemak dan karbohidrat dengan status gizi remaja putri (Mawaddah dan 

Muniroh, 2019). Penelitian lainnya yang dilakukan di wilayah RW 05 Bintaro, 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan energi, 

protein lemak dan karbohidrat dengan status gizi remaja. Konsumsi energi 

yang lebih dari kebutuhan akan disimpan sebagai cadangan energi dalam 

tubuh, tetapi jika konsumsi makanan sesuai dengan kebutuhan tidak disimpan 

di dalam tubuh. Asupan protein yang lebih kemungkinan akan mengalami gizi 

lebih dibanding dengan asupan protein yang kurang. Konsumsi lemak berlebih 

dalam jangka panjang berakibat gizi lebih (Ayu, Fitriani dan Aini 2022). 

Hasil penelitian di SMA Negeri 4 Palu diperoleh status gizi remaja 

berdasarkan indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U) terdapat masalah gizi 

underweight 28,9%, overweight 16,1%, obesitas 4,4% dan remaja yang 

memiliki pengetahuan gizi kurang 90%, pengetahuan gizi cukup 10%. (Hartini 

et al., 2022). Hasil penelitian di SMP Negeri 3 Palu diperoleh status gizi 

remaja berdasarkan indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U) terdapat 

masalah gizi underweight 58,33%, overweight 9,38% dan obesitas 2,08%. 

(Aiman et al., 2021).  

Kejadian status gizi lebih di daerah perkotaan lebih tinggi karena banyak 

tempat makanan hidangan cepat saji, yaitu ayam goreng, pizza, burger dan 

lain-lain. Makanan cepat saji cenderung memiliki kandungan gizi tidak 

seimbang, tinggi kalori, rendah serat, mengandung banyak lemak dan gula
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serta mengandung bahan pengawet yang akan berdampak meningkatkan risiko 

obesitas (Muliyati, Ahmil dan Mandola, 2019). 

SMK Negeri 1 Palu merupakan sekolah yang menjadi lokasi penelitian 

dan memiliki jumlah siswa perempuan sebanyak 1.058 orang dibanding 

sekolah menengah lainnya. Memiliki salah satu jurusan yaitu tata boga yang 

mempelajari pembuatan garnish makanan dan minuman dari buah-buahan dan 

sayuran, cara pembuatan garnish serta fungsi garnish dalam penyajian makanan 

dan minuman, penanganan dasar pengolahan makanan, merancang menu untuk 

kebutuhan pasar dan merancang menu harian untuk meningkatkan kesehatan. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, terdapat siswa remaja putri 

yang memiliki bentuk tubuh kurus dan gemuk. Ketika jam istirahat sebagian 

siswa remaja putri membeli jajanan di depan sekolah berupa snack, minuman 

ringan yang tinggi gula dan sebagian membeli jajanan di kantin sekolah berupa 

gorengan, bakso, minuman ringan yang tinggi gula, nasi campur dan nasi 

kuning. Hasil wawancara dengan 14 siswa remaja putri di dapatkan mereka 

telah mengetahui tentang gizi namun belum diterapkan dalam sehari-hari. Serta 

mereka tidak suka mengonsumsi sayur dan ada yang hanya satu jenis sayur 

yang disukai yang dikonsumsi 1x/minggu saja. Kebiasaan makan tidak teratur 

kadang 2x/hari, kadang 3x/hari tergantung suasana hati siswa remaja putri 

tersebut. Siswa remaja putri pernah mengukur tinggi dan berat badan 1 tahun 

yang lalu ketika pendaftaran masuk di sekolah tersebut dan untuk sekarang 

tidak pernah mengukur tinggi dan berat badan serta mengganggap bahwa 

mereka mengalami kekurangan gizi karena bentuk tubuh yang kurus. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan banyak penelitian yang 

telah dilakukan mengenai status gizi remaja, namun penelitian tentang status 

gizi spesifik remaja putri masih kurang. Sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan pengetahuan gizi dan tingkat 

kecukupan zat gizi makro dengan status gizi remaja putri SMK Negeri 1 Palu. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “apakah ada hubungan pengetahuan gizi dan tingkat 

kecukupan zat gizi makro dengan status gizi remaja putri SMK Negeri 1 Palu”. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan 

khusus, yaitu: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini untuk menganalisis hubungan 

pengetahuan gizi dan tingkat kecukupan zat gizi makro dengan status gizi 

remaja putri SMK Negeri 1 Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Gambaran pengetahuan gizi dan tingkat kecukupan zat gizi makro 

dengan status gizi remaja putri SMK Negeri 1 Palu. 

b. Menganalisis hubungan pengetahuan gizi dengan status gizi remaja putri 

SMK Negeri 1 Palu 

c. Menganalisis hubungan tingkat kecukupan zat gizi makro (energi, 

protein, lemak dan karbohidrat) dengan status gizi remaja putri SMK 

Negeri 1 Palu 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

dan mengembangkan ilmu kesehatan dibidang gizi mengenai pengetahuan 

gizi, tingkat kecukupan zat gizi makro serta pengukuran status gizi pada 

remaja putri. 

2. Manfaat bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat, 

khususnya pada remaja putri pentingnya pengetahuan gizi, tingkat asupan 

zat gizi agar mencapai status gizi yang baik dan kesehatan yang optimal.
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3. Manfaat bagi instansi SMK Negeri 1 Palu 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang hubungan 

pengetahuan gizi dan tingkat kecukupan zat gizi makro dengan status gizi 

remaja putri SMK Negeri 1 Palu.  
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